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ABSTRAK

Nama: Mir’atul Husnah, NIM: 121100206, Judul Skripsi: Mekanisme Rujuk
Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Komparatif)

Perkawinan merupakan suatu hal yang penting dalam realita kehidupan
umat manusia, dengan perkawinan terbentuklah sebuah rumah tangga, berkumpul
dua insan yang berlainan jenis (suami istri). Dalam keluarga bisa saja terjadi
perceraian akibat perceraian ada yang disebut dengan masa iddah (masa
menunggu), iddah dari talak raj’i yaitu masa bagi suami dan istri untuk berpikir
apakah akan melanjutkan pernikahan atau tidak jika ingin kembali menjadi suami
istri inilah yang disebut dengan rujuk. Upaya rujuk ini diberikan alternatif terakhir
untuk menyambungkan kembali hubungan suami istri yang telah terputus.

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 1).
Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap mekanisme rujuk?.2). Bagaimana
tinjauan Hukum Positif terhadap mekanisme rujuk?.3). Bagaimana Persamaan dan
Perbedaan antara Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Mekanisme rujuk?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan Hukum Islam
terhadap Mekanisme Rujuk. Untuk mengetahui tinjauan Hukuum Positif terhadap
Mekanisme Rujuk. Untuk mengetahui Persamaan dan Perbedaan Mekanisme
Rujuk.

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan
atau library Research sebagai sumber tertulis, yaitu dengan cara mengkaji buku-
buku. Penulis juga menggunakan perundang-undangan, UU No.1 tahun 1974 dan
PP No.1 tahun 1975, PMA, dan KHI yang berlaku di Indonesia, dengan
menggunakan pendekatan komparatif, analisa yang dilakukan antara satu objek
dengan objek yang lainnya dalam hal ini membandingkan antara hukum Islam
dengan hukum positif

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa mekanisme rujuk
dalam Hukum Islam adalah perbedaan pendapat yang terjadi di karenakan
berbedanya Ulama dalam mengartikan rujuk sehingga menjadi berbedalah tata
caranya yakni ada yang berpendapat bahwa wanita yang tertalak raj’i adalah wanita
yang sudah terlepas dari suami sehingga ketika seorang suami hendak merujuknya
ia harus melafadzkan rujuk sebagaimana ia menikahinya. Dan ada Ulama yang
mengartikan bahwa wanita yang tertalak raj’i itu masih dalam tanggungannya
sehingga sah hukumnya merujuk dengan cara menggaulinya. Sedangkan mekanisme
rujuk dalam Hukum Positif yaitu rujuk dapat dilakukan oleh suami kepada istri yang
masih dalam masa iddah raj’i yang diucapkan dihadapan Pegawai Pencatat Nikah
dan dihadiri oleh dua orang saksi. Adapun persamaan dan perbedaan mekanisme
rujuk antara Hukum Islam dan Hukum Positif yaitu: persamaanya adalah istri yang
akan dirujuk harus memenuhi syarat-syarat sebagaimana yang ditentukan dalam
syara, dengan disaksikan dua orang saksi dan diwajibkan dengan lafadz (ucapan).
Perbedaannya adalah rujuk dilaksanakan dengan cara mendatangi ke Pegawai
Pencatat Nikah yang mewilayahi tempat tinggal suami istri, dapat dinyatakan sah
apabila dilakukan atas persetujuan istri dan diucapkan dihadapan Pegawai Pencatat
Nikah serta disaksikan oleh dua orang saksi yang adil.
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Nomor : Nota Dinas
Lamp : 1 (Satu) Eksemplar

Hal :Pengajuan Munagasah

a.n. Mir’atul Husnah Kepada Yth

NIM : 121100206 Dekan Fakultas Syariah IAIN SMH Banten
Di —
Serang

Assalamu’alikum Wr. Wh.

Dipermaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi
saudara Mir’atul Husnah, NIM:121100206, yang berjudul: Mekanisme
Rujuk dalam Perspekif Hukum Islam dan Hukum positif  (Studi
Komparatif) telah diajukan sebagai salah satu syarat untuk melengkapi ujian
munaqasyah pada Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Keluarga Islam Institut
Agama Islam Negeri SMH Banten, maka kami ajukan skripsi ini dengan
harapan dapat segera dimunagasyahkan.

Demikian, atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alikum Wr. Wh.

Serang, 16 Maret 2017

Pembimbing | Pembimbing Il
Prof. Dr. H. E. Syibli Sarjaya, LML,. MM Abdullah Jarir, M.Aqg
NIP . 19500705 198303 1 001 NIP . 19731115 200501 1
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“Dan para suaminya mereka lebih berhak kembali kepada
mereka dalam (masa) itu jika mereka menghendaki perbaikan”
{Q.S. Al-Bagarah: 228}
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